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MOTTO

Keyakinan: sebelum engkau terjun ke dalam pertempuran, engkau harus
mempercayai alasan-alasan yang membuatmu bertempur.

Sekutu: pilihlah sekutumu dan belajar bertempur bersama-sama, karena
tidak ada orang yang memenangkan pertempuran tanpa bantuan orang lain.
Waktu: sebuah pertempuran di musim dingin berbeda dengan pertempuran

di musim panas.
Ruang: seseorang tidak bertempur dengan cara yang sama di celah sebuah

gunung seperti orang yang bertempur di dataran rendah.
Strategi: ksatria terbaik adalah orang yang merencanakan pertempurannya.

(Sun-Tzu)

Sebelum membuat keputusan-keputusan penting, menyatakan perang dan
terjun ke pertempuran untuk menaburkan benih kemenangan, bertanyalah
pada diri sendiri “Bagaimana hal ini akan mempengaruhi generasi kelima

dari keturunanku”

(Paulo Coelho)

“Jangan menghabiskan hidup untuk memainkan peran yang dipilihkan
orang lain”

(Penulis)
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ABSTRAK

MANAJEMEN KONFLIK INTERPERSONAL PADA MAHASISWA
AKTIVIS ORGANISASI KEMAHASISWAAN

Konflik merupakan sebuah perbedaan atau pertentangan yang menjadi
bagian dari kehidupan semua manusia. Setiap individu umumnya pernah
mengalami konflik dengan individu lain, konflik seperti ini disebut dengan
konflik interpersonal. Mahasiswa aktivis yang banyak berinteraksi dengan
bermacam-macam orang biasanya akan sering mengalami konflik interpersonal.
Latar belakang mahasiswa aktivis yang memiliki beragam aktivitas baik akademis
maupun organisasi maka mahasiswa aktivis dituntut untuk dapat mengelola
konflik terutama konflik interpersonal dengan baik.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami proses manajemen konflik
interpersonal pada mahasiswa aktivis organisasi kemahasiswaan. Informan dalam
penelitian ini adalah sepuluh orang mahasiswa aktivis dari BEM UMS dan IMM
Solo yang aktif sebagai mahasiswa UMS dan telah menjadi mahasiswa aktivis
selama minimal satu periode. Pengambilan data dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif fenomenologi yaitu mengungkap
fenomena pengalaman yang terjadi pada individu, dengan menggunakan metode
wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi manajemen konflik interpersonal yaitu pola komunikasi, sikap
kooperatif dan kemampuan menganalisis masalah, kemudian manajemen konflik
yang digunakan mahasiswa aktivis antara lain kompromi, bersabar, mengalah,
mediasi, menghindar, kekerasan dan arbitrasi.

Kata Kunci: Konflik interpersonal, manajemen konflik interpersonal, mahasiswa
aktivis.


